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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh technostress, career self-
efficacy, dan career adaptability terhadap motivasi karier mahasiswa Generasi Z
di Kota Tanjungpinang pada era transformasi digital. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 263 mahasiswa Generasi
Z. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa career self-efficacy dan career adaptability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi karier, sedangkan technostress tidak berpengaruh
signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya kepercayaan diri dan kemampuan
adaptasi dalam meningkatkan motivasi karier mahasiswa di era digital.

Kata Kunci: career adaptability, career motivation, career self-efficacy,
technostress

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of technostress, career self-efficacy, and
career adaptability on career motivation among Generation Z students in
Tanjungpinang City in the era of digital transformation. A quantitative approach
was employed using a survey method involving 263 Generation Z students as
respondents. Data were analyzed using Partial Least Square—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS sofiware. The results indicate that career
self-efficacy and career adaptability have a positive and significant effect on
career motivation, while technostress does not show a significant effect. These
findings highlight the importance of strengthening self-efficacy and adaptability
to enhance students’ career motivation in the digital era.

Keywords: career adaptability; career motivation, career self-efficacy;
technostress
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong terjadinya transformasi
digital di berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan dan ketenagakerjaan. Transformasi ini tidak hanya
mengubah cara individu bekerja, tetapi juga memengaruhi cara mahasiswa mempersiapkan dan
memaknai karier di masa depan. Mahasiswa Generasi Z, yang tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan digital, dihadapkan pada tuntutan untuk memiliki kesiapan karier yang tinggi agar mampu
bersaing di era ekonomi digital yang dinamis dan kompetitif (Pratama & Yulianti., 2021).

Dalam konteks tersebut, motivasi karier menjadi faktor penting yang menentukan keseriusan
mahasiswa dalam merencanakan dan mengembangkan karier. Motivasi karier mencerminkan dorongan
internal individu untuk menetapkan tujuan, mengambil keputusan, serta berupaya mencapai karier yang
diinginkan (SAVICKAS, 2020). Namun, realitas transformasi digital juga menghadirkan tantangan
baru, salah satunya adalah technostress, yaitu kondisi stres yang muncul akibat tuntutan penggunaan
teknologi yang berlebihan, kompleks, dan terus berubah (Tarafdar et a/., 2019). Technostress berpotensi
menurunkan kenyamanan, kepercayaan diri, serta motivasi individu dalam mempersiapkan karier.

Di sisi lain, faktor psikologis positif seperti career self-efficacy dan career adaptability dinilai
berperan penting dalam meningkatkan motivasi karier mahasiswa. Career self-efficacy
menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan dan
menyelesaikan tugas terkait karier (Lent ef al., 2017). Sementara itu, career adaptability mencerminkan
kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap perubahan dan ketidakpastian dunia kerja melalui
sikap peduli, kontrol, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri (SAVICKAS, 2020).Kedua faktor ini
dianggap relevan dalam membantu mahasiswa menghadapi perubahan cepat yang ditimbulkan oleh
transformasi digital.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh technostress, career self-efficacy, dan
career adaptability terhadap aspek karier, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang
beragam. Beberapa studi menemukan bahwa technostress berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan
kesiapan karier, sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan
(Tarafdar et al., 2019; Nugrahini et al., 2022). Selain itu, penelitian yang secara simultan menguji
pengaruh fechnostress, career self-efficacy, dan career adaptability terhadap motivasi karier,
khususnya pada mahasiswa Generasi Z di daerah kepulauan seperti Kota Tanjungpinang, masih relatif
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya gap riset yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
technostress, career self-efficacy, dan career adaptability terhadap motivasi karier mahasiswa Generasi
Z di Kota Tanjungpinang pada era transformasi digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian perilaku karier mahasiswa, serta menjadi referensi bagi
perguruan tinggi dan pemangku kepentingan dalam merancang strategi pengembangan karier yang
adaptif terhadap tantangan digital.

KAJIAN PUSTAKA

Motivasi Karier

Motivasi karier adalah keinginan dan dorongan internal individu untuk menetapkan tujuan
karier, mengambil aksi untuk pencapaian tujuan tersebut, mengevaluasi kemajuan dalam karier, serta
menyelaraskan karier dengan kehidupan pribadi (Greenhaus et al., 2024).

Motivasi karier didefinisikan sebagai dorongan yang memengaruhi minat seseorang untuk
melanjutkan pendidikan atau profesi yang sesuai dengan rencana kariernya. Motivasi karier tidak hanya
berasal dari faktor pribadi seperti ambisi dan keinginan berkembang, tetapi juga dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, biaya, dan pemahaman terhadap manfaat karier yang akan diperoleh di masa depan
(Karier et al., 2023)

Motivasi karier dapat dikatakan sebagai kekuatan pendorong yang memengaruhi seseorang
untuk mencapai tujuan pekerjaan dan pengembangan profesionalnya. Motivasi karier menjadi empat
dimensi utama yaitu motivasi sosial, pengetahuan, ekonomi, dan karier. Keempat aspek ini saling
mendukung dalam membentuk semangat seseorang untuk memilih dan menekuni bidang kerja tertentu
sesuai dengan potensi dan tujuan hidupnya (Agung et al., 2024).

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa motivasi
karier adalah semangat atau dorongan yang membuat seseorang berusaha mencapai tujuan karier yang
diinginkan melalui pengembangan diri dan kerja keras. Motivasi ini dapat muncul dari dalam diri,
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seperti keinginan untuk maju dan berprestasi (Harun & Utama, 2023). Adapun yang muncul dari luar
yaitu dukungan lingkungan, peluang kerja, dan imbalan ekonomi. Dengan adanya motivasi karier yang
kuat, seseorang akan lebih terarah dan berkomitmen dalam meraih kesuksesan di masa depan.
Technostress

Technostress merupakan bentuk stres yang muncul akibat ketidaksesuaian antara kemampuan individu
dengan tuntutan penggunaan teknologi informasi di lingkungan kerja atau akademik. Tekanan ini
timbul ketika individu merasa tidak mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan teknologi yang
cepat, sehingga memunculkan perasaan terbebani dan kelelahan mental dalam menjalankan aktivitas
berbasis teknologi (Tarafdar et al., 2019)

Technostress ialah kondisi ketidaknyamanan seseorang yang disebabkan oleh ketidakmampuan
beradaptasi terhadap perubahan teknologi atau sebaliknya, kondisi ketergantungan berlebihan terhadap
teknologi yang berdampak pada gangguan fisik dan psikologis. Dengan kata lain, technostress
menggambarkan reaksi negatif individu akibat tekanan penggunaan teknologi yang intens dalam proses
pembelajaran daring (Hendartono & Widilestari, 2022).

Technostress merupakan bentuk ketidakmampuan individu untuk beradaptasi dengan proses
pembelajaran berbasis teknologi (technology-enhanced learning). Mahasiswa yang kurang mampu
menyesuaikan diri terhadap penggunaan teknologi pembelajaran cenderung mengalami tekanan
psikologis yang dapat menurunkan fokus dan kinerja akademik (Ardelia, 2023)

Berdasarkan ketiga definisi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa fechnostress adalah
bentuk stres psikologis yang dialami individu akibat ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri
terhadap perkembangan dan tuntutan penggunaan teknologi. Stres ini muncul karena adanya
kesenjangan antara kemampuan individu dan tuntutan lingkungan digital, baik dalam konteks pekerjaan
maupun pendidikan.

Career Self-Efficacy

Career self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya untuk
melakukan tugas-tugas terkait proses perencanaan dan pengambilan keputusan karier. Keyakinan ini
mencakup kepercayaan diri dalam mengevaluasi diri, mencari informasi pekerjaan, menetapkan tujuan
karier, membuat rencana, serta menghadapi hambatan dalam proses pengembangan karier.

Career self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk
mengelola proses pengambilan keputusan karier dan menjalankan aktivitas terkait pengembangan
karier. Individu yang memiliki career self-efficacy yang tinggi akan lebih mudah untuk percaya diri
dalam mengeksplorasi pilihan karier, menetapkan tujuan, serta mengambil tindakan dalam proses
tersebut (Pantiwati., 2023).

Career self-efficacy merupakan bagian penting dari proses kematangan karier. Career self-
efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang menilai dirinya saat mengambil keputusan karier dan
menghadapi keraguan terhadap pilihan karier. Semakin tinggi self-efficacy seseorang, semakin kecil
tingkat kebingungan dan keraguan dalam pengambilan keputusan karier (Abdullah, 2023).

Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan career self-efficacy ialah
keyakinan individu pada kemampuan dirinya untuk memahami potensi diri, menilai pilihan karier,
mengambil keputusan karier, melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan guna mencapai tujuan
karier serta kesiapan memasuki dunia kerja (Pignault et al., 2023).

Career Adaptability

Career adaptability (Adaptabilitas karir) adalah kemampuan seseorang untuk siap menghadapi
perubahan, berpikir fleksibel, dan menyesuaikan rencana kariernya ketika situasi tidak berjalan sesuai
rencana. Individu yang adaptif tidak hanya memikirkan masa depan, tetapi juga mampu mengambil
keputusan, mencari peluang baru, dan percaya diri menyelesaikan hambatan dalam perjalanan kariernya
(Mulyana et al., 2024).

Career Adaptability merupakan kesiapan dan kemampuan individu untuk memahami
kompetensi diri dan menyesuaikan diri secara fleksibel dengan tuntutan dunia kerja, yang berdampak
langsung pada persepsi diri terhadap kemampuan memperoleh pekerjaan (self perceived employability).
Career adaptability berisi aspek kepedulian (concern), pengendalian (control), keingintahuan
(curiosity), dan keyakinan (confidence) karier (Rahma et al., 2023).

Career Adaptability merupakan sumber daya psikologis yang memungkinkan individu untuk
merencanakan, mengelola, dan mengarahkan kariernya secara adaptif demi mencapai tujuan dan
mengatasi hambatan. Aspek utamanya meliputi kepedulian karir, pengendalian karir, keingintahuan
karir, dan keyakinan karir (Nuraini et al., 2021).
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa, Career Adaptability adalah
kesiapan dan kemampuan psikologis individu untuk menghadapi, menyesuaikan diri, dan mengelola
perubahan serta tantangan dalam perkembangan karier dan dunia kerja yang dinamis. Ini mencakup
kesadaran akan pentingnya perencanaan karir (career concern), pengendalian diri terhadap pilihan karir
(career control), keingintahuan untuk mengeksplorasi peluang karier (career curiosity), serta
keyakinan dalam kemampuan mengatasi ketidakpastian karier dimasa depan (Aji & Yuniasanti, 2025)
Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian

Dalam konteks transformasi digital, mahasiswa Generasi Z dihadapkan pada tuntutan adaptasi
yang tinggi terhadap perubahan teknologi dan dinamika dunia kerja. Kondisi ini menjadikan
technostress, career self-efficacy, dan career adaptability sebagai faktor-faktor penting yang berpotensi
memengaruhi motivasi karier mahasiswa.

Technostress mencerminkan tekanan psikologis yang muncul akibat intensitas penggunaan
teknologi digital. Tekanan tersebut dapat memengaruhi kondisi emosional dan psikologis mahasiswa
dalam memandang serta mempersiapkan masa depan kariernya. Sementara itu, career self-efficacy
berperan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan mengambil
keputusan karier. Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki motivasi karier
yang lebih kuat. Selain itu, career adaptability menggambarkan kemampuan mahasiswa untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan dan ketidakpastian dunia kerja, yang menjadi kunci penting dalam
membangun motivasi karier di era digital.

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hubungan antar variabel dalam
penelitian ini dirumuskan dengan menempatkan technostress, career self-efficacy, dan career
adaptability sebagai variabel independen yang memengaruhi motivasi karier sebagai variabel
dependen. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Technostress berpengaruh  terhadap motivasi karier —mahasiswa Generasi Z.
H2: Career self-efficacy berpengaruh positif terhadap motivasi karier mahasiswa Generasi Z.
H3: Career adaptability berpengaruh positif terhadap motivasi karier mahasiswa Generasi Z.

Secara konseptual, penelitian ini memandang motivasi karier sebagai hasil dari interaksi antara
tekanan teknologi, keyakinan terhadap kemampuan diri, serta kemampuan adaptasi karier dalam
menghadapi tantangan dunia kerja di era transformasi digital.

1.1.2

332 areer Adaptability
X3)
341

Gambar 1. Model Struktural
Sumber: Data diolah, 2026
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh technostress, career self-efficacy, dan career adaptability terhadap motivasi karier mahasiswa
Generasi Z di era transformasi digital. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 dengan lokasi penelitian
di Kota Tanjungpinang.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada responden, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber literatur ilmiah, seperti jurnal nasional dan internasional, buku teks,
serta publikasi akademik yang relevan dengan variabel penelitian.

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, dengan rentang penilaian
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel technostress, career self-efficacy, dan
career adaptability diposisikan sebagai variabel independen, sedangkan motivasi karier sebagai
variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Generasi Z yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi di Kota Tanjungpinang. Teknik penentuan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu mahasiswa yang termasuk dalam
kategori Generasi Z. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 263 responden, yang
dinilai telah memenuhi kriteria analisis menggunakan metode Partial Least Square.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan metode Partial Least Square—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Tahapan analisis meliputi evaluasi model
pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi model
struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar variabel dan pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Partial Least Square—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0.
Evaluasi model struktural dilakukan untuk mengetahui pengaruh technostress, career self-efficacy, dan
career adaptability terhadap motivasi karier mahasiswa Generasi Z di Kota Tanjungpinang pada era
transformasi digital.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, nilai R-Square motivasi karier sebesar
0,645 dengan Adjusted R-Square sebesar 0,641. Nilai ini menunjukkan bahwa 64,5% variasi motivasi
karier mahasiswa dapat dijelaskan oleh technostress, career self-efficacy, dan career adaptability secara
simultan, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
Hasil ini mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang cukup kuat.

Tabel 1. Nilai Koefisien Determinasi (R-Square)
Variabel R-Square Adjusted R-square

Motivasi Karier (Y) 0.645 0.641

Sumber: Data diolah, 2026

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dua hipotesis diterima dan satu hipotesis ditolak.

Tabel 2. Hasil Path Coefficient

Rata- Standar
. Sampel rata . . T statistik Nilai P (P | Keterangan
Variabel . deviasi
asli (O) sampel (|(O/STDEV)) values)

M) (STDEYV)
Xi-Y -0.003 0.006 0.039 0.077 0.938 Ditolak
X2-Y 0.172 0.171 0.068 2.535 0.011 Diterima
X3-Y 0.663 0.660 0.073 9.045 0.000 Diterima

Sumber: Data diolah, 2026
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fechnostress tidak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi karier mahasiswa Generasi Z di Kota Tanjungpinang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tekanan atau stres yang muncul akibat penggunaan teknologi digital belum tentu menurunkan maupun
meningkatkan motivasi karier secara langsung. Dalam konteks mahasiswa Generasi Z yang sejak awal
telah terbiasa dengan teknologi digital, penggunaan teknologi justru dipersepsikan sebagai bagian dari
aktivitas akademik dan kehidupan sehari-hari, sehingga tidak lagi menjadi sumber tekanan yang
berdampak signifikan terhadap motivasi karier. Dengan demikian, technostress bukan merupakan
faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya motivasi karier mahasiswa.

Sebaliknya, career self-efficacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
karier. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan
dirinya dalam merencanakan, mengelola, dan mengambil keputusan terkait karier cenderung memiliki
motivasi karier yang lebih tinggi. Kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja
mendorong mahasiswa untuk lebih optimis, proaktif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan karier.
Temuan ini menegaskan bahwa aspek psikologis berupa keyakinan diri memainkan peran penting
dalam membentuk motivasi karier mahasiswa di era transformasi digital.

Selain itu, career adaptability juga menunjukkan pengaruh positif dan sangat signifikan
terhadap motivasi karier, bahkan menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja,
tuntutan kompetensi baru, serta dinamika dunia kerja digital sangat menentukan tingkat motivasi karier
yang dimiliki. Mahasiswa yang adaptif cenderung lebih siap menghadapi ketidakpastian karier, terbuka
terhadap peluang baru, dan memiliki dorongan kuat untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi karier mahasiswa
Generasi Z lebih dipengaruhi oleh faktor internal yang bersifat adaptif dan keyakinan diri, dibandingkan
dengan tekanan penggunaan teknologi. Career self-efficacy dan career adaptability menjadi fondasi
utama dalam membangun motivasi karier yang kuat, sementara technostress berperan sebagai faktor
kontekstual yang tidak berdiri sendiri. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kesiapan karier di era
transformasi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kemampuan individu untuk
beradaptasi dan percaya pada potensi dirinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh technostress, career self-efficacy, dan
career adaptability terhadap motivasi karier mahasiswa Generasi Z di Kota Tanjungpinang pada era
transformasi digital. Hasil analisis menggunakan metode Partial Least Square—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menunjukkan bahwa technostress tidak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi karier. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan penggunaan teknologi belum tentu secara
langsung memengaruhi motivasi karier mahasiswa Generasi Z, mengingat kelompok ini relatif terbiasa
dengan penggunaan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari.

Sebaliknya, career self-efficacy dan career adaptability terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi karier. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan diri dalam mengelola dan merencanakan karier, serta kemampuan untuk beradaptasi
terhadap perubahan dunia kerja digital, menjadi faktor penting dalam membentuk dan meningkatkan
motivasi karier. Di antara ketiga variabel yang diteliti, career adaptability memiliki pengaruh paling
dominan, yang menegaskan pentingnya kesiapan adaptif mahasiswa dalam menghadapi dinamika dan
ketidakpastian dunia kerja di era transformasi digital.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkaya kajian pengembangan karier dengan
menegaskan bahwa motivasi karier pada Generasi Z lebih banyak dipengaruhi oleh faktor kesiapan
psikologis dan kemampuan adaptasi dibandingkan tekanan teknologi itu sendiri. Secara praktis, temuan
ini dapat menjadi masukan bagi perguruan tinggi untuk lebih menekankan pengembangan career self-
efficacy dan career adaptability melalui layanan bimbingan karier, pelatihan kesiapan kerja, serta
pembelajaran yang responsif terhadap perubahan dunia kerja digital.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan mahasiswa Generasi Z di Kota
Tanjungpinang serta menggunakan variabel tertentu dalam menjelaskan motivasi karier. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden, menambahkan variabel
lain seperti kesiapan kerja digital, pengalaman magang, atau dukungan lingkungan, serta menggunakan
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pendekatan metode yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi karier di era transformasi digital.
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